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Fitri Kamilia Firdavsyi. 0015110401085, Peningkatan Peran Baklerr Rocifns
saehtiliy untuk Mengendalikan Penvaknt Antraknosa (Colletomichum capsict) pada
’abai Merah dengan Penambahan Tepung {(ditwmbing oleh Tr. V. Supartim, MS
schagal DPU dan Ir, latang Pranata, Depl. Agr sebagai DIPA)L

RINGEKASAN

Penyakil antraknosa pada cabm mersh vang discbabkan oleh jamur
Collerotrichum capsicr merupakan salah satn penyakit penting. Pada saat musim
hujan kerugian akibat penyakit ini mencapai 50-100% Patogen i dapat terbawa
dan bertahan & dalam beji, serts dapat bertahan pada sisa-siza tanaman
sakit 'atopen  dapat disebarkan oleh percikan air dan angim, Pemvakit m
berkembang pesat sekall pada kondis kelembaban relabf onem pada suhu sekitar
32°C dan limgkungan pertanaman vang kurang bersih serta banvak lerdapal
SCMEANEN A,

Penpendalian yang sering dilakukan  untuk menanggulang  penyakit
antraknosa selama im adelsh dengan fimgnsida, walavpun dampak negatif
penggunaan fimgnsida dalam jangka wakiu vang terentu dapal mengakibaikan
resistensi pada patogen dan dapat menceman Iingkungan. Salah satu alternatif
pengendaban penyakit antraknosa yang ramah techadap lingkungan adalah dengan
mengeunakan bakteri antagonis yaitu B subrilis. Pada pengendalian permukaan
buah, B swhrfiv memeriuikan suatu nuerisi salah salunsva vaily lepung dalam
meningkatkan aktivitas antibiotiknya.

Penglitian mi bertujuan untuk mengetabu pengaruh penambahan nutrisi
berupa lepung lerhadap efcknfitas B swbrfis dalam mengendalikan penyvakil
antraknosa pada cabai merah vang disebabkan eleh jomur O capsicr.

Penchtian  dilakvan dengan dua tahap. Tahap perlama  vailu  uji
antagomisime secara in vitre dengan cara menumbuhkan O capsicd dan B, suhilivs
secars borswna-sama pada media PDA dengan posisi patogen di lengah dan
bakten antagonis pada tepi mengeliling patogen di empat ik mengpunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAT) Tahap kedua vitu uji antaponisme secara i
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vive dengan menggunakan RAL luktorial dengan dua fakoor vaing 8 sehiediv (I3
dan macam tepung (T), Fakior B terdin dan dua aras vailu tanpa 8. sabiifis (Bl )
dan & swbilis (B1). Faktor T terdivi dari empat aras vaitu tanpa tepung (TO),
tepung mazena {T1), tepung tapioka (T2}, dan tepung beras (T3), Wakiu aplikasi
bakter antagonis dilakukan bersamaan dengan inokulasi patogen

Hasil up amagonisme secara fn vifre menunjukkan bahwa baik perlakuan
A suhilis maupun perlakuan 8 subdts dengan penambaban tcpung mampu
menghambat  pertumbuban . capsici. Penghambatan  antaponis A, sehriliy
terhadap mikroorgamisme  lain disebabkan adanya aktivilas antibiosis varm
dihasilkannya macam-macam zat antibiolik  Perlakuan #. swbrifis dengan
penambahan suspens lepung tapoka (B2 ) mampu menghambal & capsic dan
merpakan perlakuan terbaik dan dapat meningkatkan aktivitas anbobotk A
suonlis denpan persentase penghambatan sebesar 635 14%, B swheiliv adalah
lrakleri anagonis yvang mampu menghidrolisis amilum, protem dan lemak vang
terdapat pada tepung sebagai nuinsi. Sifat it dapat meningkatkan anlagonis dari
H. anifrielis.

Hasil ujn antagonisme secara i vivo menunjukkan balwa semua perlakuan
B. subiilis denpan penaimbahan fepung maupum tanpa penambahan tepung marmpu
menckan penyakit antraknosa Intensitas pervakit vang terkecil pada han ke-15
terdapal pada perlakuan & swheiiy dengan penambahan tepung tapioka (B1T2}
sebesar 10%. vang diikuti perlakuan B, subriliv dengan penambahan tepunp
maizena (B1T1} sebesar |7%, dan #. swn/is dengan penambahan tepung heras
{BIT3)]  sebesar 33%. Pada pengujian fakwor lunppeal pengaruh penambahan
lepung. mtensitas penyakit terendah terdapal pada perlakuan penambahan tepung
tapioka (T2} waity sehesar 34%. Pada upl iw vevs penambahan tepung tidak
berpengaruh  terhadap penmgkatan kemampuan B swhediv dalan menckan

intensitas penvakit antraknosa pada cabai merah.
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LPENDAHULTUAMN

1.1 Latar Belakang

Cabat merah segar termasuk dalam golongan enam hesar dari kommoditas
sayuran yanpg diekspor [ndonesia akhir-akhir mi, sclain bawang merah. tomat,
kentang, kutns, dan kol bunga (termasuk didalamnya brocoli) (Prajnanta, 2001)
Cabal merah merupakan tanaman perdu dar famili tenumg-terungan (Solanaceae ).
keluarga im didugas mermbiki selatar 90 penus dan sekitar 2000 spesies vang
terdini dan tumbuhan herba, semak dan tumbuhan kel lainnya (Schadi, 1999),

Cabal merah dapal dilanam di dataran rendab atavpun di dataran tinggi,
lergantung dam vanctasnya. Tanah vang cocok unfuk lanaman cabai merah
adalah tanah vang gembur dan subur Tanaman cabai merah akan mudah sekali
lerserany hama dan penyebab penyakit pka tempat penanamannva kurang cocok.
Salah satu penyakit yang sangal merugikan adalah penvakit antraknosa vang
disebabkan olch jJamur Colletormchum  capsicr (Pracava, 1994),  Menurut
Semangum (2000) antraknosa pada cabai besar tersebar luas di scmua daerah
penanaman cabai di seluruh duma,

Penvakil antraknesa sangat ditakuti karena dapat menghancurkan seluruh
pertanaman. Pengamalan harus dilakukan setiap han pada musim hujan. Cabai
separ vany disimpan 1-2 har sebelum dipasarkanpun dapal memperhihatkan gejala
serangan penvebab penvakil ini karena antraknosa dapat terbawa, tumbuh, dan
beertahan di dalamn bip selama 9 bulan. Penvakit ini berkembang pesat sckali pada
kondisi kelembaban relatf tingg (~95%) pada subu sekitar 32°C dan lingkungzmn
pertanaman vamg kurang bersih serta banvak terdapat genangan air {Prajnanta,
2000,

Penvakit anlraknosa dapat menyebabkan kerusakan sejak dari persemaian
sampal tanaman cabar berbuah, dan merupakan masalah utama pada buah masak,
serta berakibal serins  lerhadap penumunan hasil dan penyebaran penvakil
(Syamsudin, 2003). Berdasarkan laporan (Balai Peneliian Hortikultura Lembang
1993 dalam Syamsudin 2003}, kehilangan hasil pada pertanaman cabai akibat

serangan antraknosa dapat mencapa 30-100% pada saat musim hujan

I @ WILIK LT PERPUSTAYAN

! |INIVERSITAS JEMBER
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Pengendalian penvakit pada umumnva masih mengounakan  fungsidy,
karena masih disngeap dapal mengendaliksn penyakit secara cepat dan praktis,
meskipun kesadaran dan pengpuna akan dampak negatil” dar «al kimia cukup
tingpi disamping Diava vang dikeluarkan dalam pengpunaan fungsida yang sangat
mahal, Menurut Syamsudin (2003) upaya pengendalian penvakit antraknosa
hingga saat ini masih menggunakan peshisida simteltk sebami piliban utams
karema dismpgap dapat mengendabkan penyakic secara cepat dan praktis. Namun
denubian mengingat dampak negatit terhadap lingkungan vang diakibatkan oleh
pemakatan pestisida sintetik. maka saat i telah dikembangkan perlindungan
secara brolow karena dianggap sebagai tekmik vang memperhartikan dan menjaga
keseimbanpgan lingkungan.  Pengendalian hayati penyakit tanaman didefinisikan
sebapa penckanan jumlah mokulum atau aktivitas patogen denpgan mengeunakan
sam atau lebih mikrocrganisme (Cook dan Barker, 1983). Salab satu mukrobia
antagomnis yang dapat dipunakan untuk mengendalikan penyvakit antraknosa adalah
Hercidtlus suftilis (Susanti, 2004 ),

Menurut Damordjan (1993 B sehdilis merupakan mikrobia vang memiliki
sifat antagoms dan memiliki kisaran aktivitas yang sanpat luas. Keunggulan B
swbrfis dibanding dengan bakieri lain adalah kemampuannya menghasilkan
endispora yang tahan terhadap panas atau dingin, juga terhadap pH vang eksirim,
pestisida, pupuk dan wakiu penvimpanan. 8. swhielis merupakan salah satn genus
yang sangal pentimg untuk pengendahan havan pada permukaan dann disamping
untuk penyakit pada perakaran maupun penyakil pasca panen, Baklen ini sangai
berpotensi karema mudah  diformulasikan dan relanf dapat mengkolonisasi
berbaga spesies tanaman (Bacman, ef al., 1997,

keberadaan nutrisi dilapangan ferulsma pada permukaan buah tidak
sehanvak dalam lanah vang merupakan habitat dan 8 Swbudis vanp dapa
mendukung aktrvitas £, sabiifis. Apahila antagonis sudah cocok pada habitatmya
tetapd helum berfungs: untuk mengendalikan patogen maka perlu perlakuan yang
dapat memngkatakan kemampuan anataponisnya (Cook dan Barker, 1983), Lntuk
meningkatkan aktivitas antibiotik 5 swhiteliv daliom mengendabikan patogen diatas

permukaan bush diperlukan suatu nutrisi. Pada keadaan yang demikian maka
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perlu dilakukan penehtian mengenm pengaruh penambahan nuirs berupa tepung
terhadap efeknfitas A swbrfis dalam menpendalikan penvakit anmmaknosa pada
cabai merah yang disehablkan aleh jamuor € capwicd

1.2 Perumusan Masalah

Pemvakit antraknosa adalah salah satu penvvakil pentmg pada caba mergh
vang disehabkan oleh €. capsici. Patogen ini dapat terbawa dan bertahan di dalam
biji, serta dapal bertahan pada sisa-siza lamaman sakil, Pengendahan vang senng
dilakukan wuntuk menanggulang penyakit antraknosa selama ini adalah dengan
fungisida, walaupun dampak negatif penpeunaan fungisida dalam janpka wakiu
vang tertentu dapat mengakibatkan resistensi pada patogen dan dapat menceman
Ingkungan. Salah sam alternatit pengendalian penyakit antraknosa yang ramah
tethadap lingkungan adalah dengan menggunakan bakten antagonis yaitu &
subtifis. B, subnls diketabu dapat menghasilkan antibiotik vanp bersitat
antifimgal dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme lam dan mampu
menghasilkan endospora vang tahan terhadap kondisi likungan yang ekstrim.
Menurat penclitan lerdahule diketahui babwa B subiilic mempunyvai polens
imtuk dikembanghkan dan digunakan schaga pengendali penvakit antraknosa pada
cabal merah. Pada penpendalian di atas parmulkaan buah, . sufdifis memerlukan
suaty numsi salah satunya  vaimu tepung dalam menmgkatkan  aktivitas

antibistiknva.

1.3 Tujuan Penelitian
Penalitian ini bermujuan untuk mengetahu;
|. Pengaruh pomambahan macam tepung terhadap efektifitas S Swhndis dalam
mengendalikan penvakit antraknosa pada cahal merah.
2, Perbedaan potensi macam tepung dalam meningkatkan aktivitus antibiotk #

Subtifiy dalam mengendalikan penvakit antraknosa pada cabal merah.
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IL TINJAUAN PLSTAKA

2.1 Tanaman Cabai Merah

Cabal merah termasuk tanwman semusim, berdim tegak, dan berbentuk
perdic Tingpinva berkisar antara 0,65-0.75 m. Tanaman dewasa bertajuk lebar
bervkwran 0.65-1 m, Tavaman ma berumab satu dan dapal melakokan
penyverbukan sendiri. Perakarannya danpkal, kedalaman sekitar 43 cm dan
penyebaranmya 30-45 cm ke amh sampang (Nawangsih, dkk, 20010),

Pertumbuhan cabai merah unmk dapat berproduksi sacara optimal sesuai
yang diharapkan. memerlukan lingkungan vang sesual baik keadaan tanah, air,
iklim. C'abai merah dapat tumbuh pada tanah vang remah. gembur, dan kava akan
bahan orpanik, serta memiliki pH 6.0-6.3. Pemumbuhan cabai yang baik
memeriukan ketersediaan air vang cukup dan bersth dan kontaminas: pemvakt.
keeadaan (klim sepertl intensitas cahava matahar vang cukup banvak dan keadaan
vang tdak terlalu lembab sangat mendukung bam pertumbuhan cabsr merah

{Prajnanta, 2001 ).

1.2 Penvakit Antraknosa pada Cabai Merah

Penvakil antraknosa pada cabai besar lersebar luas di semua daerah
penanaman caban di scluruh dunia termasuk di Indonesia. Dilaporkan bahwa
setiap tahun penyakil vang menvebabkan buah husuk dan ronlok e timbul G
Sumatcra Barat (Scmangun, 20007 Gangguan penyakit antrakmosa terhadap
ranaman cabal merah merupakan salah satu penvebab rendahnya produksi cabai
merah, bak kuantiias maupun kpahias, Anfraknoss  adalah penvakat vang
disebabkan oleh jamur (' capsic; vang menjadi masalah penting pada pertanian
cabat merah di Indonesia, teritama pada pertanaman musim hujan. T Brebes,
JTaws Tengah, kerugman yang discbabkan oleh penyakit m dilaporkan sebesar
[0%y=13%, di Bumatera Barat kerugian tercatat 11%s=33% (Trimuwrti, dkk, 1983
elatfaarm Closnmn dlan Sehiamibardga, 1991)

Penvakit antraknoss dapat menverang sejak dalam persemaian, karena

petopen ini dapat masuk ke dalam ruang hip dan mengmileksi biji, Penvakil im

f P ?ww!'”ﬂf SFRPYSTAKAAN
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brasanva menverang pada bagan bip, bateng, dwon, dan terutama pada huah
Penvakir anraknosa pada daun dan batang tdak dapat mengmfcka buah
{Thireklorat Perlindungan  Hortikultura, 2004). Serangan menyebabkan cabai
menjadi busuk hmak, kerng dan mengerut seperti oo dan akharmeea ronlok
vang dapat menvebabkan kerugian vang cukup besar bag petani {'rajnanta.
20011

2.2.1 Penvebab Penvakit Antraknosa pada Cabai Merah

Penyebab penyakit ini adalah jamur ¢ 'efierotrichun capsice, penvakit i
lersebar luas diseluroh dunia di mana ada ranaman cabai merah {Pracava,
1994 ) Menurut Pawana (1996 pomvakit antraknosa discbabkan oleh jamur
cofmict vang menyebabkan penyakit busuk matang atiu rgpe root.

Menurut Alexopoulus dan Mims (1979 klasifikasi . capyicd adalah
sebagal barikut:
Divisio - Myecota

Sub divisie ! Deuteromycota

Flas - Dealeromyeetes

Sub klas : Coclomycetidac

Chrdo Metanconiales

Fuamili - Nectnomdaceae

Ciesnua S Colletotrichum

Spesics  Collerorrichum capsicr (Syvd. ) Butl. Er. Bisby,

2.2.2 Morfologi dan Biologi O Capsici

Jamur ' capsici mempunval banvak aservuolus, tersebar, di hawah
kutikula atan pada permukaan, gans lengahnya sampai 10 pm, hilam dengan
banvak setn Seta coklat tua, bersckat, kaku, merunemg ke atas, 75-100 x 2-6.2
pm. Komdium hialin, berbentuk tabung (silindris), 1%,6-25 0 x 3,5-3 3 um, ujung-
wungmva  lumpul, mau bengkok  sepertt sabir Jamur membentuk  banyak
sklerotium dalam janngan tanaman sakit arau dalam mediom biakan {Semangun,

2000, Kolom pada media PDA saat pertama pulibe demgan cepat menjadi kelabu,
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Pada ares miselium berwarna dari lerang menjadi abu-abu pelap pada seluruh
permukaan kolom, dengan aservulus yang roncng untuk seta gelaprva, Tilk-litik
spora berwarna pucat kekuning-kuningan seperti salmon (1kan) (Mordue, 1971)
Penyakil ini kurang tlerdapat pada musim kemaran, di lahan vang
mempunyar drainasi batk, dan yang gulmanya terkendalh dengan  bak
Perkembangan becak paling baik terjadi pada subu 30° ) sedang sporulas: jamur
7 capsec pada suha 30° . Buah yanp muda cenderung lebih rentan dan pada
vang setengah masak. Musposendjojo dan Rasvid (19835 ) dolam Semangun (2000)
menyatakan bahwa perkembangan becak karena (Ccapsict lebih cepat terjadi pada

buah vang tua, meskipun buah vang muda lebih cepat gugur karena infeksi int

2.2.3. Daur Penvakit Anfraknosa pada Cabai Merah

(' capsicd dapat berrahan dalam sisa-si15a tanaman sakit. Pada musem
kemarau pada lahan vang berdramase baik perkembangan penvakit kurang baik
( Dvirekrorat Perlindungan Hornkultura, 2004}, Jamur (. capsic pada buah masuk
ke dalam ruang biji dan menginfeki biji, Jamur menyerang daun dan batang, Lelak
dapat mengnfeksi buah-buah, Jamur hanya sodikat sckah mengganggn tanaman
vang sedanp tumbuh, tetapl memakal tanaman il untuk bertahan sampa
terbentuknya buah hjau. Komdium discbarkan oleh angn dan menurut Nur Imah
Sidik dan Pusposendjojo ( 1985 dofam Semangun ( 2000 infeksi ¢ copsicd hanya

tergads melalui luka-luka.

2.2.4 Gejala Penyakit Antraknosa pada Cabai Merah

Menurut Pracava { 1994) penyvakit i bisa timbul di lapangan ataupun pada
buah lombok vang sudah dipanen. Mula-mula pada buah vang sudah masak
kelihatam bercak kecil cekung-kebasahan yang berkembang sangat copat. gans
tengah bisa mencapai 3-3 cm pada buah yang besar. Bercak cekung it herwarna
merah-tua sampa coklat-moda dan kebhhatan ada janngan jamur vang berwarna
lutam. Buah berubah menjadi busuk-lunak, mula-mula berwarma merah kemudian

menjadi coklal-muda seperfi jerami
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Pada serangan jamur O capsicd mula-mula membentuk becak  coklat
kehitaman, vang lalu meluas menjadi busuk lunak. Pada rengah becak terdapal
kumpulan titik-fitik hitam vang terdiri dari kelompok seta dan konidiom jamur.
Jika cuaca kering jamur hanya membentuk becak kel yang hdok meluas. Kelak
selelah buah dipetik, karena kelembaban udara yang tinggl selama disimpan dan
diangkut, jamur akan berkembang dengan copat {Semaneun, 2000), Pada keadaan
cuaca vang panas dan lembab akan mempercepat perkembangan penyakit

{ Dorektorat Perlmdungan Hortikulura, 2004 )

2.2.5 Penpendalian Penvakit Antraknosa pada Cabai Merah

Penyvakit antraknosa merupakan penyvakit yang sangat berbahaya baw
keherhasilan budi daya karena dapar menggapalkan panen buah. Penangpulangan
vang hiasa dilakukan untuk patogen ini dengan cara perlakuan benih, rotas
aaman dengan tanaman bukan dart famili Solanaceas, memberantas gulma,
sanitasl hingkungan, memperbaikl dramase tanah, dan pengeunaan fun@sida untuk
oencegahan dan pengendalian {Mawangsih, dkk, 2001).

Usaha pengendalain secara lerpadu lerhadap O capsicd yang mencakup
kultur  tekmis. pengpunasn vanctas tahan, mekank, hayati, dan  kimiaw
diharapkan dapat mengendalikan penyakil antraknosa (Santika, 2001)

Upava penpendalian penyakit antrakmosa  hingga  sast i masih
menggunakan pestisida smtetik schagan pibhan utama karena disngeap dapal
mengendalikan penyakit sccara cepat dan praktis. Namun demikisn mengingat
dampak negatit terhadap linpkungan vang diakibatkan oleh pemakaian pestisida
sintetik, maka saat i felah dikembangkan perlindungan secara hiolog karena
dianggap schapa telmik yang memperhatikan dam menjaga kesemmbangan
lingkungan { Syamsudin, 2003 ).

Pengpunaan agen havati untuk mengendalikan penvakit vang discbhabkan
aleh € capsici belum banyak dilakokan, kemungkinan karena sifal laten dan
sistermk dan patogen  im o schingga  sangat  sulit dikendahkan  Subitnyva
pengendalian terhadap patogen mi disebabkan hifa vang menginfieksi terlindung

dalam Kutikula (anaman mang (Yakoby et al. 20015 Pengendalian hayali jarang
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dapat melenvapkan patogen dari lingkungannyva, tetapi  sasaramnya adalah
menekan penyakit dan mengurang mokulum patogen, mengurangi  inleksi
lamaman oleh patogen dan mengurangi kemampuan patogen penvebab penvakic
{Barker an Cook, 1974). Menurut Janisiewicz dan Reiman (1998) dalam Majid
(2002} selam genns Pseudomonas. 1solat A subdilis dan tanah diketalui dupat
menghasilkan antiotik yang dapat digunakan untuk menpendalikan penyvakit
lanaman. Agen havan vang polensial untuk dikembangkan dalam mengendalikan
penyakit antraknosa yang disebabkan oleh ¢ capwicr adalah 8 subeidis dan

Preudomonas fluorescens {Susanti, 2004 ),

2.3 Potensi B, subrilis dalam Pengendalian Hayati

Pengendalian hayati merupakan salah sam reknik pengendalian terhadap
patogen dengan mengedepankan penggunasn orgamsme non parasitk atau
mkrobia antagonis. Pengendalian hayati dapat terjadi secara alami atan melaln
manipulasi  hngkimgan.  Pengendalian  hayati  dengan  mukrobia  antagonis
merupakan altematit pengendalian vang lebith menpuntungkan dibandmgkan
pengendalian dengan fimgisida, karena tidak mempunyai dampak neganf bagi
manusia, hewan, dan hngkungan, secars efckif dalam wakte cukup lama
{Sudanta, 1994,

Baklen merupakan salah satu mikroorganisme vang banyak terdapat di
dlam vang mempunyai sifat ada vang merugikan, letapi banyvak juga yang
menguntungkan karena mempunyai sifal amagoms Sifat antaponis ini dapal
dimanfaatkan dalam opava penpendalian biologi karena dapat menghambat
perkembangan patopen { Sinaga. 1997).

Organisme vang bersifat antagonis lerhadap patogen tumbuhan dikatakan
ideal apabila organisme lersebut memenuhi kriteria, vaity a) mampu hidup dan
berkembang biak di rizosfer atau di dekat sirukiur istirahan patogen, h) mampu
membentuk antibiottk berspektrum Tuas, namun tidak menghambal anlagonis lain
yang tidak menyehabkan kerusakan tanaman, c¢) apemsia antagomis mampu
beradaptasi tethadap kondisi untuk dapat diproduksi secara besar-besaran, o)
apensia antagonis lebih adaptil’ danpada patogen terhadap fakior lingkungan, e
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spora antagoms lebih cepatl berkecambah daripada patogen (Barker and Cook,
1574

i1 swistddiy merupakan salah sata bakteri vang dapat dipunakan sebagal
apen havat untuk mengendalikon penyakil wlar aoah dan dapat menparangi
penyakit rebah kecambah pada beet pula Dunleavy {1933 ) dadam Erlina {2002). B
suhiflis berpotenst  umtuk  dikembangkan  dalam mengendalikan  penyakit
anmraknasa vang disebabkan oleh 0 capsicr (Susant, 20404 ),

11 subhdilis memilikn cin-cin yailu hakteri dengan bentuk sal hasil (batang)
kadang monobasi . mempunya ukuran dismeter 0.7 — 0. 8um dan panjang 2.0 =30
i, subig untuk pertumbohan vaitn 5°C-557C, gram positif, membentuk
endospora, respirasi anaerobik, mampu menghidrolisis amilum, protein dan
lemak. Koloni putih agak kuning dengan diameter 1-2 mm ( Prahaningtbeas, 2003,

Memurut Backman e af. (1997) Bacillus memiliki keungpulan dibanding
dengan bakten lam, varm mampn menghasilkan cndospora yang tahan terhadap
panas dan dingin, juga taha terhadap pll yang eksmim, pestisida, pupuk, dan
wiktu penympanan, Bacllus merupakan salah salu génus vang sangal penting
untuk pengendahian havat pada permukaan daun dan buah. disamping untuk
penyvakil pada perakaran maupun penyakil pasca panen. Di samping itu bakteri in
sangat  berpotensi karenma  sangat modah  diformulasikan dan relanf  dapat
mengkalonisasi berhagai spesies tanaman.

Vickanisme penghambatan antagomis & swhoilis terhadap mikroorganisme
lain disebabkan adanva aktivitas antibiotik vaitu dibasilkannmya macam-macam zat
anhibiclik (Sastrosuwignyo, 1998 dofam Tami, 2001 ). Menurt LoelTler ef af.,
{1980} dafam Setiawan (2002, H subniis dapat menghasilkan antibiotik seperti
factveer dan fergpmpcdio vang beraifat antifungal dan beberapa isolat 8. seelidilis
memproduksi antibiotik ttunin vang memiliki kisaran aktvitas cukup luas, baik

terhadap bakteri maupun jamur,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.4 Potensi Tepung Terhadap Aktivitas 8. swbrilis pada Buah Cahai Mcrah

B. subtilis d1 dalam tanah mampa hidup dari sisa-siss bahan organik dan

sangat cepal berkembang, Penpendalian oleh B, subtilis pada pernwkaan huah
metnerlukim saar muis dalam menimpekatican akiivilas antibioliknys dan salak

salumya yailu zat fepung. Zar tepung mempumyal betwrapa kandungan vang
berman it bag akiivitas amagonis dari 2 bl

8. swhniis mampu  menghidrolisis  amilum, protein  dan  lemak
(Prahaningtyas, 2003 ), kandungm-kandungan ini dapat diperoleh dan zat 1epung.
Sesual denpan pendapal Pelezar et ! (1993) dalam Utami (2001 bahwa [
vubflis mempunyai enzim amilase vang dapat mendegerdasi amilum. Beberapa
jenis Bacillus vang diketahui mampu menghasilkan amilase antara lain 7 subtilis,
8. lichenijormis, 8. stearothermophilus, B. coagilans, dan sehapainva. A subilis
dapat memproduks: amilase vang dapal menghidrolisis amilum (pati} {Richana,
).

Amilum merupakan kelompok polisakarida dari karbohidrat Amilum
disebut juga pati atan tepung. Macam-macam amilum antara lain amlum beras
dan padi, tapioka amilum dari ubi kavi, dan maizena amilun dan jagung {Pikiran
Rakyal Ciber Media, 2002) Tepung dapat berguna sebapmi stiker atay bahan
perekat bagi B subtiis vang diaplikasikan pada permukaan buah cabai merah
ang hiein, Stiker dapat berfungsi sebagai perekat Tarutan sempirot pada permukaan
lanaman. sepertt dawn dan buah vang licin (Wudianto, 2002,

Tepumg tapioka vang herasal dari ubi kayu yimg telah diolah mengandunp
nulrs vang cukup tinggi dan dengan komposisi yang lengkap. Kandungan nuiris
yang terpenting antars lain karhohidrat, protein, dan lemak. Pady setiap 100 o
tepung tapioka mengandung 86.90 g kerbohidrar, 8.9 o protem. dan 0,3 g lamak
(Rukmana, 19974). Menurut Utami (2001) |apioka yang mengandung armilum
tapat berlimgsi sehagai tambahan atau substrat bagi £ subnits, dan mengandung
senyawy tertentu yang dapal menghambat infeksi patogen

Tepung mairena vang berasal dad jagung iika dilibal dan kandungan
nutnsinya memiliki banvak manfaat, antara lain sebagai bahan panpan, schapa

bahan obat-obatan, dan lain-lain, Kandungan ulama maizena adalah karbohidrat



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Kandungan protem tepung maizena lebih tinggn dhbandimghkan dengan tepung
beras | Iptekmet. 20023, Pada setiap 100 g tepung matzena mengaridung 83,00 g
karbohidrat, 7,9 g protein, dan O g lemak (Rukmana, 1997h).

lepung beras merupakan beras vang sudah di olah melahu proscs
penggilingan. Tepung beras memiliki manfaat yaitu sebaga bahan makanan
{Nurmala, 1998), Tepung beras juga memibiki kamdungan nutrisi yaitu dalam
sefiap 100 p tepung beras terdapat 77,89 g karbohidrat, 6,8 g proten. dan 0.7 ¢
lemak { Suhardjo, dik. 2004 }
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1L METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penvakit Tumbuhan Program
Studi Umu Hama dan Penyakil Tumbuhan Fakaltas Pertanian Lniversitas Jember,

Penelitian dimulai pada bulan Jun 2004 sampan bulan Desember 2004,

3.1 Bahan dan Alat

Hahan-bahan yang dipunakan dalam penclinan m adalah buah cabai
merah vang scbelumnya telah diketahun lelah terinleksi penyakit antraknosa,
biakan murni B. subndis, media Nutrienr Agar (NA), media Potati Dexirose Agar
{Fi34), alkohol 70%, kertas saring, bush cabai merah sehat, tepung maizena,
tepung rapioka, dan tepung beras.

Peralatan vamg digunakan dalam penelitian |, antara lain petridish, rabung
reaksi, jarum ose. janum ent, beaker glass, gelas ukur, pipet, lampu Bunsen,

timbangan, autokicf, Laminar Air Flow, spraver, kotak plastik.

3.2 Pelaksanaan Penclitian
Pelaksanaan penelitian drmulai dengan memperbanyak isolat ¢ capsici,
memperhanyak isolat B sabitlis, kemudian dilanjutkan dengan upl antagomsme

secard i viero dan i vive

3.2.1 Pengadaan dan Perhanyakan Tsolat C capsicd

PPengadaan dan perbanvakan C capsied dilakokan dengan cara mengizolasi
buah cabai merah berasal daf lapang vang menunjukkan gejala  penvakil
antraknosa. [solas: dilakuken dempan memngambil jarngan buah cabal merah sakit
pada batas antara sehat dan sakit. Jarmgan mi kemudian dibersihkan dengan
alkohol T0% Jaringan (ersebut dibilas demgan air steril unmk menghilangzkan
bekas alkohol, sclanjumya dikenngkan menggunakan keras Oller, Polongan
jaringan cabal merah kemudian dicanam pada media #4024 dalam cawan Petn dan

diinkubasi selama 48 jam pada suhu ruang kemudian diamati secara mikroskopis

e
I:|'».'-. |~_,f'-“|-'|:|-'ﬂ

— EE— e
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dan diidentifikas: dengan memcocokkan cici-cir jamur O capsicd dengan gambar
€ capsici pada buku (Mordue, 1971). Perbanyvakan tselat murmn £ ceapsicy
dilakukan dengan mengambil koloni jamur denpan jamm ose kemudian dstanam

pada media /*/24 dalam cawan Petn.

3.2.2 Perbanvakan lsolat 8. xubtifis

Tsolal B subiidly berasal dar isolat koleksi It Rachma Masmilah, MS,
Perbanyakan & swhiilis dilakukan dengan eara mengambil sam ose 1solat bakten
fersebur selanjutnva dilakukan penanaman ulang pada media N4, Hasil dan
perbanyvakan B suhedis ini selanjutnya diinkubasi pada subu mang sclama 24

sampai 48 jam

3.12.3 Pemhbhuatan Sospensi Tepung

Suspensi tepung (induk) terbuwat darl tepung yang telsh ditentukan
masing-masing scbanyak 50 g dalam 1000 ml wr yang selanjuinys dimasak
selama 30 memt arau sampai tepung dan amya CTCAMPUT Yang mempunyai
konsentrasi 5%, Suspensi induk sebanyak 8 ml diencerkan denpgan penambahan 35
ml air schingga jumlah suspensi menjadi 43 ml, Sclanmjutmva dicampur dengan
100 ml suspenst £ swbiifis (Utami, 2000 ) Suspensi 4. subifis vang akan
digplikasikan adalah 143 ml yang mempunval konsentrasi 0,04%. Formulaso im

dipunakan baik pada uji antagonisme SECara i1 vifre MAUPLN SSCara (7 vive.

J.2.4 Uji Antagonisme Secara in vifro

Liji antagonizme secara (4 witng dilakukan denpan cara menumbuhkan €
copyied dan B sebedliv socara bersama-sama pada media PO dengan posist
patopen di tengah dan bakten antapoms pada tept mengelilingl patogen di empat
titik. A sebitiiy yang akan divji terlehih dahulu ditambah dengan Suspenst lepung,
sclamm v juga terdapat & swhndis yang tidak perlu ditambah dengan suspensi
tepung sebapai perbandingan. Konsentrasi dari 8. sabdls vang dipunakan adalah

1397 x 10" Up Antagomisme i dimkubas pada subio ruamg,
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Pengamalan dilakukan setiap han sclama tujub hari dan dihiung

persentase penghambatan dengan rumus:

= dl—=d2x100%

dl
A
|
| o ' gt
\ A B A
AQ

Gambar 1. Up Antagomisme &, sphiiliy terhadap C. copsicr Secara in vitro

kesteran pan

A= 8. sublilis

B =1 capsict

| = persentase penghambatan

d1 = diameter kolom jamur pada kontrol

d2 — digmeter koloni jamur pada perlakuan ( Fokhema deadam Abadi, 1987).

3.2.5 Uji Antagonisme Scoara in vive
3.1.5.1 Rancangan Penelitian

Uji antagonisne secara v wive dilakukan dengan menggunakan RAL
Faktorial dengan dua fakior yaitn, 8. subitlis (B) dan macam tepung ( 1). Faktor B
terdini darl dua aras vartu tanpa &, swbrdiy (BOY dan B subalic (B Faktor T
terdiri dari empatl aras vaitu tanpa tepung {T0), tepung maizena {11}, tepung
tapioka (12), dan tepung beras (T3) Masing-masing  laktor tersebut
dikombinasikan sehingga terdapat  kombinasi perlakuan dan masing-masing

perbakuan dinlang sebanyak 10 kali. Waktu aplikasi bakten antagonis dilakukan
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bersamaan denpgan  inokulasi patopen. Kombinasi perlakuan adalah  zebapai
berbout:

BOTO BROTI BOT2 BUT3

BITO BITI BIT2 [RIT3

3.1.5.1 Pelaksanaan Penelitian

Pengugian w1 vive dilaksanakan di Laboratornium Penvakit Tumbuhan
densan mengpunakan bush caba merah yang ditaruh pada kotak plastik. Pada
sath kotak plastik bersi dua buah cabal schagar satu ulanpan  Perlakuan
selanjuinya vaitu menpaphikasikan A sudilis denpan konsentrasi 13497 x 10"
che'ml baik yang Gdak dicampur dengan suspenst lepung maupun vang lelab
dicampur dengan suspensi  tepung. Cara pengaplikasiannva yaitu dengan cara
disemnprotkan. setelab ilu dilangutkan dengan menginekulasikan C capyicd dengan
kerapatan konidia 4.7 x 107 komdia'ml. Inokulasi ¢ ¢ aprsicr dilakukan dengan

carn disemprotkan

3.2.5.3 Parameter Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan setiap han selama 15 han scjak mokuolas

patogen sampal munculnva gejala awal penvakit  antraknesa.  Parameter
pengamatan yang digunakan vaitu
. Ciejala penvakit antraknoza
2. Masa inkubasi penvakil antraknoss
3. Intensitas penvakit anmaknosa dengan mengnmakan mimus:;
IPFEinxv)x [00%

T ZxN
koeteranean:
IP : infensitas penyakil
n : jumlah buah setiap katepori pejala
v ik skala dan setiap kategon pejala
£ mlai serangan dan kategon tertingm

N o jumlah seluruh buah yang diamati
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Menurul Kinney (1923 dalam Rochman., 2001) kategoni pejala penvakin

antrabmosa pada cabai merah dientukan sebagal beribout:

Skala Kriteria
1] fidak ada eejala
| bercak menutupi = 0% luas permukaan buah
2 hercak menumpl 10 - 23% luas permukaun buah
3 bercak menutupr 25 —50%% luas permukaan buah
4 hercak menumpl 50 - 73% luas permukaan buah
5 bercak menutupi = 75% luas permukaan buah
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Y. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelilian, maka dapat disimpulkan sebagan berikul:

Pada wji s vuro, perlakvan . swhieiic dengan penambahan tepung
berpengaruh dalam menekan pertumbuhan jamur O capsicd dan perakuan

yang terbaik adalah perlakuan B, suhtilis denpan penambahan tepung tapioka.

Pada uji in vive, penambahan tepung tidak berpengaruh terhadap peningkatkan
kemampuan . swhedis dalam menekan mrensitas penyakil antrakoosa pada

cahal merah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Sidik Ragam Penghambatan Bakteri Baciflus subrifis
Terhadap Colletotrichum capsici Secara fo vifro

a. Analisis Sidik Ragam Penghambatan hari ke-1 hsi

Persentase Penghambatan B. sachiilis

Perlakuan Ul L L

= Pl 1
BOTO (
BITD f
BIT1 0
BIT2 (
BIT3

Rata-rata

= D D | -
DD D | R
[ e e =

-
—_—

0 0

Analisis Varian

o . = o F-Talwel
sk dl JE K1 b-hit EI"I-T
Perlakuan | il I - LIl 504
Craalat [0 il )

Total 14 [l

KK 0

Lji Duncan

_Perlakoan  Rata-rata  S5R 5% DMRT 5% Notasi
BOTD 023 3,15 0 a
BITD .23 345 () il
RITI .23 337 0 a
B1T2 023 342 0 d
BIT3 023 3,30 o a

h. Analisis Sidik Ragam Penghambatan hari ke-2 hsi
Persentase Penghambatan 8. subiifis

Perlakuan - J l.Ia;gan = Rata-rata
 BOTO i 0 i 0

B1T0 15.30 1667 1504 16.67
BIT1 2579 2309 2444 24 .44
BIT2 20.67 3745 25 Ra 26.67
HIT3 2205 4220 22 3 L8
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Analisis Varigan

- : . F-Tabel
Sk db JK KT it — =
Perlabuan 4 138066 34516 397 06%* 348 5
Galai 10 867 (K7
Total 14 138913
KK 517

**: herbeda sangat nvata

Lji Duncan __
Ferlakuan Rata-rata SSR 5% DMRT 5% Notasi
BIT2 2667 1.43 [.84

i
BlT1 24 44 337 1.81 b
BI1T3 2222 330 .77 G
BITO 16.67 31,15 .69 d
BUTD (.00 -

. Analisis Sidik Ragam Pengahambatan Hari Ke-3 hsi
Persentase Penghambatan B, subeifiv

|
Perlakuan ] : Im:g:n 3 Ratu-rata

BUTU 8] i i ]

RITO 2.1 | & 8% 20,00 2000

BITI 2TE 2823 26.31 2737

B112 3085 3l.05 . s 31.05

RIT3 2368 Zrae 24,81 23,68
Analizsis Varian

SK db IK KT  F-hit =Tahd
o 5%, 1%
Perlakuan 4 176724 441 81 671.73** 348§ 55
Cralat 1] fr.58 (1.6
Total T4 177382
kK 3.97

** berbeda sangat nyata

Lji Duncan
Perlakman Rata-rata 5S8R 5% DMRT 5% Notasi

BIT2 31.05 343 1.61 4
BITI 17.37 137 | 58 b
BIT3 23.68 3.30 1.55 c
B1T0 20,00 315 1.47 d
_ BOTO 0.00 ¢
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d. Analisis Sidik Ragam Penghambatan Hari Ke-4 Hsi
Persentase Penghambatan 8. subrilis

Perlakuan i UEru;gan 3 Rata-raia
BT 0 0 i i
BITH 2270 250 2223 2248
BI'l1 2847 31.25 30,36 30,36
RIT2 il4 3225 32.03 31.%81
BIT3 25.89 26.79 27.69 26,79
Analisis Varian
. r - . F-Tabel
SK ilh JK ~ KT r':}_‘ll-l T %
Perlakoan 4 2008440 50461 12539.54*% 348 599
Cralat 10 4.01 .40
I'nial [4 202247
KKk 2.84
** herbeda angat nvata
Liji Duncan
Perlakuan Rata-rata  SSR 5% DMRT 5% Motasi
K112 31.81 3.43 [ 2% g
BITI 3036 337 1.23 b
BIT3 2679 3.30¢ 1.21 C
BITD 2248 3.13 113 d
BOTO {1,040 e

e. Analisis Sidik Ragam Penghambatan Hari ke-5 hsi

Persentase Penghambatan B subrilis

Perfakuan

BTN
B0
BITI
BIT2
HIT3

38,00
44 29
A6, 6T
41.25

[langan

2

]
1075
44015
14 75
41 43

6,75
44 33
4571
41 .61

Hata-rata

i
18 (0]
44.29
4571
41 43
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Analisis YVarian

**! berbeda sangat nyata

. ; 5 s F-Label
* E-h
SK dh JRK k1 it v 1%
Perialinan 4 441044 110261 2141.74*F 348K 5.90
Galat 10 5.15 51
Total i4 441539
KK 212
**: berbeda sanpmt nyala
LUji Duncan
Perlakuan  Rata-rata S5R 5%  DMRI1 5% DNotasi
RIT2 45.71 343 .42 a
BIT1 44 249 3.37 .4 H]
BIT3 41.43 330 137 1]
B1'T0 3800 3 TS 1.30 g
BT LT d
f. Analisis Sidik Ragam Penghambatan Hari Ke-6 hsi
Persentase Fenghambatan B. subiifis
| /S
Perlakuan 1 5 Iaggnn 3 Rata-rata
BOTO i [ 0 0
BITO 82205 51,31 51.78 31,78
Bl111 56,75 36,67 5h.69 A6 T0
BIT2 57.78 56.79 58.77 57178
BIT3 54,44 5425 34.63 34.44
Analisis Varian
=9 : i i F-Tabel
S5k db Jk K1 F-hit qo (o
Perlakuan 4 TITO06 184252 T436.40%* 345 5,09
Galat 1 248 25
Total 4 TAT2 584
KK 1.13
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Llji Duncan

BITZ
BLT1

BIT3
BITO
BOTH

Perlakuan  Rats-rata

57.78
56,70
5444
51.78

0.00

343

{399
.97
01,95
091

o Analisis Sidik Ragam Penghambatan Harl Ke-7 Usi

Persentase Penghambatan £, subrifis

Perlakuan

TBOTO
BITO
BIT1
B1T2

BIT3

Analisis Varian

Sk
Perlakuan
Cralat
Tatal
Kk

Rata-rata

B
o 18
.22
65.14
62.39

F-hitr
RI1B2.51**

1 lamzan

1 £ L .
0 0 u
118 3918 6018
6421 6405 6439
6159 6514 6569
6203 6239 62785

db JK KT

4 936348 239087

10 292 0.2

14 G566.41

.07

*+- herheda sangat nyata

Lji Duncan

__Fl:rln_ilmn __Hu!.a-_L“ﬂhl

BI12
RITL

635.14
64.22
62.39

BT}
BI1TO

RiyIn

Gl 18
(K}

-
|

-

Led o

Al
I

Ja 1) e Lad

L]

1.07
1.05
1.03
0.98

SSR 5%  DMRT 5%  Nofasi

i

SSR 5% DMRT 5%  Notasi

o oan g

_LTHEI_

Lad
Ln
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Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Intensitas Penyakit Antraknosa hari ke-3,

G, 9, 12, 15 hsi Patogen

a. Analisis Intensitas Penyakit hari ke-3 hsi patogen

Intensitas Penvakit antraknosa

Pertakiuan I
BOTO 20 10
BOTI ] §]
BOT2 [ 10
BOT3 [(a
Bl1To 0 i
B1TI1 | (I}
BIT2 1 [
BIIZ3 0 0
Analisis Yarian
SK dhb
Perlakuan T
i |
T :
BT E|
Czalat 7.
Total T4
KK $7.52
*: herbeda myata

ns: berbeda tidak nvata

Liji Duncan

1—

10
B
10

!

fl

]
¥
§]
4]

JE

20 04
26,13
1.45
.45
9 16
11921

Ulangan
T
30 0 10
0 10 0 20
W0 00
0o W 0 0
g 0 0 0
g o0 ¢ 0
g 0 0 0
@0 0 0 0
KT F-HIT
415 331¢
W13 ™
048 039"
0.48 0.39%
|.25

F-Tabel

3 10 “ﬂm_Tfi_
| EL I 7
[ i 4
[0 H 4
] 20 f
i 0 {
L] ] H]
] 0 ]
00 0
5% 1%
3.3 582
25923 G313
B.a7 26,32
537 2632

Feri_él{uan R.um—ratg.m.‘-jii-ﬂ 5% DMRI 5% Notasi

BT
BaTl
BU12
BOT3
BITOD
B1T1
BI1T2
RIT3

-
223

1,59
1.59
| 28
0.71
0.71
07l
0.71

313
281
2,596
3.0
3340
3
323

3.27

1.11
0.9%
1.05
108
L17
|13
.14
1.10

Ir

ah
ah
¥

=R RO
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b. Analisis Intensitas Penyakit hari ke-6 hsi pathogen

Intensitas Penyakit Antraknosa

Perlakuan

BOTO
BUTI
BOT2
BOT3
BLTO
BIT1
BIT2
BIT3

a0 20

Analisis Varian

bt o8
Perlakuan
B
T
El
Calat
Total
KK

*%: berbeda sangat nvara

1 2 3 i |
g 40
20 M I
I 20 20 10
oL 1 EEN 1 TR |
[ i 10 14
] 0
g 1 o 10
H (0 10 0
dl Jh

7 219

1 7581

3 3.32

3 278

72 146.0%

T4 22801

459 59

ns: herbeda lidak nyata

Lji Duncan

Ulangan
5 6 7 —ﬂ 9 10 Kata-rata
0 I 1 20 20 10 0
0 30 W 40 10 0 | &
20 10 4 [0 2 10 13
o 20 10 20 W M 14
§] 20 il [ ] (B 5
[ 4 2 H 2 K] 4]
H | o 20 0 H 4
[ ] 20 1 K [ G
5 I-Tahel
KT FHIT — %
11,70 o R 330 5.8
75 81 A7.36™ 25220 G313
1.2 n.s55" 537 26.32
093 046" 8.57 20,32
2.03

Perlaknan  Rata-rata  5SR 5%  DMRT 5%  notasi

BOTO
BOTI
BOT2
BOT3
BITN
Bi1TI
BIT2
BIT3

439
3.TE
3,50
363
[.43
| 98
1.59
2.1d

3.13
281
294
300
130
il
323
3.27

.41
1.27
.33
|38
[.4%
[ 44
1.45

c
'+
b

[
a
a
]

al

—r
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¢. Analisis Intensitas Penvakit hari ke-? hsi Patogen

Intensitas Penvakil Antraknosa

I8

Perlakuan
Perlakuan I 3 3 3 5 o 7 M 0 10 Rata-rala
BOTN ALY 1 N osp M 24 20 2 20020 25
BUT1 B 02y 30 30 200 40 30 40 M 0 27
BOT2 30 40 20 20 40 20 0 3 40 20 26
T3 020 40 0 20 40 3 20 3 40 2T
B1'Ti f ¢ omomoon 20 4 o1 10 i
BITI 0 20 10 10 @ 20 0 2 1f 0
BIT2 IS 1 TR 1 . I i ( 0 20 ¢ 10 s
BI1T3 W20 an 0 20 II_II 20 0 20 20 | 5
Analisizs ¥Varian
SK db JK KT  F-HIT WE'T“ '"I]_ R
Perlakuan g 174 33 24.90 L i aR2
B I 153.22 15322 6950 2522 6313
T 3 b.19 3.07 |.39™ 857 26,32
BT 4 R 197 1 80 257 26.32
Galat T 13%.73 2.2
Tatal 79 33304
kk 3074
*#: berbeda sanrat nvata
ns; herbada tidak nyata
Lji Duncan
Perlaknan Rata-rata S5R 5% DMRT 5% notasi
BOTO 4.91 3.13 1.47 c
BOTI 5.49 281 |32 I
BUT2 5.08 296 1.39 C
RT3 4,94 3.06 | .44 It
B1T0 i 3,340 155 i
BI1T1 148 114 1.49 ab
BIT2 2.36 323 | .52 H
BIT3 | B3 327 1.53 I
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d. Analisis Intensitas Penyakit hari ke-12 hsi Patogen

Intensitas Menyakit Antraknosa

9

Ulangan
Perlabivan ] 3 3 3 5 gﬂﬁ . % 5 10 Rala-rain
BarTi 0 6l 40 60 400 50 A0 51 50 40 47
RTI 40 40 40 40 40 60 40 40 50 0 41
B2 40 63 40 40 80 40 0 40 8D AR 42
B3 400 3 &0 0 40 &0 40 40 51 s 44
BITH 0 160 20 20 0O 20 © 0 20 20 11
EBIT1 0 2 2 W e o 2 o0 M0 11
BIT2 g 2 & MLl i} o 2 0 10 7
BIT3 3 20 40 0 20 10 40 O 20 60 24
Analisis Varian
= ; F-Tabel
5K dh JK KT F0T ) o
IPerlalinan 7 249 66 3567 . 122+ 33 582
B I 21843 21843 G2.00™ 2522 Gila
T 3 16,17 539 | 53™ .57 2632
BT 3 13.06 5.02 142" 8.57 .32
Galat e 253.006 352
I otal o 503,32
KK 3G 49
** herbeda sanpat nyala
ns: berbeda tidak nvata
Lji Duncan
Perlakuan Rata-rata S5R 5%  DMRT 5% Notasi
BOTH a7 313 .86 d
BT 0. ko 2RIl | 67 |
BOTZ A 250 1.76 cd
BiT3 6,37 1016 | .22 wil
BITN 287 3.3 1.96 b
BIT1 2.99 319 | 849 b
BiT2 212 323 1.92 f
BIT3 4.43 K ) 1.24 b
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€. Analisis Intensitas Penvakit hari ke-15 hsi Patogen

Intensitas Penvakit Aniraknnsa

L'lanean
Perlakuan I 3 3 1 5 gg T § 0 T Rata-rata
[oTn o B 6D S 30 TO 6 60 QD Al Gk
BiT1 MT0 R0 &l 6l TOD & 90 A0 0 il
ROT2 A T ol 60 EO 40 00 60 BOD O 440 55
BOT3 all 80 0 0 60 o0 o 60 o0 W fall
B1TD 0o 20 40 24 (1 0 0 (1 an 40 20
BITI 020 4 1 10 oo 20 09 40 30 17
Bl112 n 20 o 20 10 [0 0 44 0 40 I3
RT3 Ao60 3 0 40 M 30 {4 40 8 '5"3'
Analisis Varian
s i F-Tahel
N Sk dh JK K1 F-HIT — =
Perlakuan T 3T 2T 43 89 T B 3.30 5R2
H | 256,66 256,60 45.82™ 25220 6313
T 3 2115 Q05 1.62" . R 2632
BT 1 2346 182 139" 8.57 26.32
Caalat 2 403 240 5.60
Total 74 T10.57
KK 41,13
**: berbeda sangat nvata
ns: berbeda tidak nyata
L ji Duncan
Perlakuan  Rata-rata SSR 5% DMRT 5%  Motasi
BOTO ®24 3,13 2.34 d
BOTI1 743 2Rl 211 cd
BOT2 T.09 206 2.2 il
BOT3 T43 .06 229 cad
B1TD 173 330 247 #h
BITI .39 3.19 2.39 ab
EB1T2 2a6 3.23 243 a
BIT}? 35467 327 245 b
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Lampiran 3. Analisis sidik Ragam Faktor I'ungzal Pengaruh Bakteri B.
subtifis Terhadap Penvakit antraknosa
a. Analisis Intensitas Penyakit Antraknosa hari ke-3 hsi Patogen

Intensitas Penyakit Antraknos:

Ulangan Rafa-
i | I'I SEE e —— C B St
Perlakvian ——5 —34 s 6 7 8 9 10 Tah
B 75 5 & TR R - O | T 5 Fe” 3 5.5
Bi 0 0 ] ¥ {1 0 ] [ I ] L
Analisiz Varian
s : o F-Tahel
ik Tagde OB N T 1%
Perlakuan I 53 053 3 33** 4.41 24
Cralat 14 J.BH 1,22
Total 19 1041
Kk 17.68

=+ herbeda sanpgat mvata
Lji Duncan

_|.'.l.:r|='lhll:lll_l_“.i’.tu- rata  SSR5% DMRT 5%  Notasi
Adl | &5 297 0.22 b
Al 0,71 313 023 K

h. Analisis Intensitas Penvakit Antraknosa hari ke-6 hsi Patogen

Intensitas Penyakit Antraknosa

1llangan Hata-
) . I ey o Emae PR — I
s e 05 T i 5 6 7 & 9 10 ram
BO 0 Trs 1% Es s msoky 15 10 15
Bi 0. 75 TS o SIS 5 (1] N v |
Analisis Varian
e : = ) F-Tabel
[ i o ol
K | DB K K1 _F_H.ll 7 %
Perlakuan 1 895 [R95 3493+ 44| 8.2
Lxalat |8 077 .54
Tovtal 149 2872

KK = 165
=+ herhodn sangat myvata
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Uji Duncan

Perlakuan  Rala-rata -HEI{L_S"PL DMRT 5%  MNotasi

B0 383 297 (.35 b
BI | K8 313 0,36 a

¢. Analisis Intensitas Penyakit Antraknosa hari ke-% hsi Patogen

Intensitas Penyakit Antraknosa

: l'langan B Rata-

R L 2 s g A e ¥ 9 W -omte
B} 30 25 275 25 21s 30 20 275 300 20 26325
Bl 25 15 125 W F TS5 10 o U5 LA 2

Analisis Varian
l"jTﬂbt'l

Sk B JK KT F-HI1 5%, 1%
Perlakuan | I873 2872 60.11*% 441 829
Calal |8 B39 348
Total 19 3732
KK 192
**- berbeda sanpgat nyata
Lji Duncan
Perlakuan Rata-rata  SSR LSR  Notasi

Al 497 297 .32 h

Al 157 313 D034 a

d, Analisis Intensitas Penyakit Antraknosa hari ke-11 hsi Patogen
Intensitas Penyakit Antraknosa

y Nangan Rata-
Perlakuan 1 2 3 3 g~ 3§ s £ T vy 10 rata
Rt 4 525 45 35 45 515 30 475 52§ 35 435

El 7.5 17§ 20 126 TSF S0 15 3 15 @y 1335
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Analisiz Varian

: i T : F-1abel
SK D JK KT FIT e
I"erlakuan | 5401 3461 5831 4.41 829

Galat % [ 6,86 093

Total 19 TL47

KK 141

**- berbeda sanpar nyata

Liji Duncan

Perlakuan Rata-rata SSH3%  DMRT 5% Notasi
Al .44 297 {145 b
Al 109 313 .48 a

¢ Analisis Intensitas Penvakit Antraknosa hari ke-15 hsi Patogen

Intensitas Penyakit Antraknosa

i Ulangan Rata-
Perlak
SO TR 3T 4 5 B @ 880 10w
B b2A: TH5 628 525 B1S5S A 45 675 725 475 6075
B1 125 30 325 I_lﬁ E2a 0TS RS 0 30 475 2225
Analisis Varian
o F-Tahel
Sk [1].] JIR KT F-
P T 1%
Perlakuan I a4 17 04,17 15 L . § | .39
Cxalat ] 2981 | a6
Tutal L] g3 .97
KK EREL

¥*- berbeda sanpar nyala

L’ ji Duncan

Perlakuan Rata-rata SSR3% DMRT 5% Notasi

B 755 297
Bl 396 313

L. [+

0.64 i
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Faktor Tunggal Pengaruh Penambahan
Zat Tepung Terhadap Penyakit Antraknosa
a. Analisis Intensitas Penyakit Antraknosa hari ke-3 hsi Patogen

Intensitas Penvakit Antraknosa

1Manean Rats-
LEFan | ? 3 4 5 Eﬂ; 7 ¥ 9 10 rata
T 10 5 ] 0l [ () ) il 5 5 ] 3.5
Tl ] 3 i 0 0 1 MmO ] ]
T2 K] 5 0 1 [0 [ i i 3 0 2
T3 5 () 5 ] il 0D ] [ |11 3
Analisis Varian
- . b F-Tabel
5K DB JK | KT FIIT = o —
Perlakuan 3 .73 .24 39" 2.EH 441
Galat ET 21 54 03
Total a0 2327
kL 2877

ns: berbeda tcdak ||'_.'.:L|a
L’ji Duncan

Perlabman  Rata-rata  SSR 5%  DMRT 5%  Nofasi

T 1.47 120 0 &0 a
T1 1.15 3 89 0.72 a
T2 1.15 3.04 0.76 i
I3 1.34 3.12 078 a

h. Analisis Intensitas Penvakit hari ke-6 hsi Patogen

Intensitas Penyakit Antraknosa

Llangan Raia-
PGV — <8 Sa.d o "6 7 8 9 10 rata
T0 15 0 10 25 15 15 S 10 15§ 1Zs
Ti 0 10 15 5 5 15 15 20 15 0 1)
T2 5 15 10 W 1 5 0 15 10 § &S
13 0 W 15 ¢ 10 10 15 W W 10 10
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Analizi= Yarian

: . o = F-Tahel
S5k dly JR K1 F-INT g o
Perkakuoan 3 1.46 .53 (T 2EE 4.41
Coalal il 33,00 {42
Total i) 34,72
KK Q.13
ns; berbeda tidak nyala
['ji Duncan
Perlakuan Rata-rata SS5H 5%  DMRT 5%  MNotasi
T 12 320 0a7 H
Ti 288 2.849 .58 a
T2 L 304 .92 H]
T3 284 3.12 0495 a

. Analisis Tntensitas Penvakit hari ke-? hsi Patogen

Intensitas penvakit Antraknosa

Llangan Kata-
(Y i 17 3 E*; 7 8 9 W rakl
TO IS I8 15 3 15 20 T ik A5 1A | 5.5
TI Ly @R A 2ne Dk Ay, 250 E ZEF 5 &
T2 [5: &5 &b 2 2F o p 2% 330 15 | &
T3 L0 e N O T o T (1] e 21
Analisis Varian
S - i o F-Tahel
Sh e Jk KT F-IIIT qne 18z
Perlakuan i 445 .45 }0x" 188 441
Galat 36 5235 I.45
Tuaotal a9 5678
Kk .84
ns: berbeda tndak nyvata
Liji Duncan
Perlakuan  Rata-rata s5Y SS5H 3% DMRI 5% Notasi
i 1.54 013 3.2 .43 i
T1 3.8] 0.13 289 L38 a
T2 144 013 304 40 il
T3 4.30 0.13 312 04l a
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d. Analisis Intenitas Penyakit hari ke-12 hsi "atogen

Intenitas Penyakit Antraknnsa

Llangan Hata-

] = e e wr oy — e —

Perlakuan =534 5 6 7 8 9 10 rats
TH 2y 33 3 40 I 33 My 25 33 30 29
'l 0 30 30 25 X5 30 A 30 35 05 26
T2 20 400 M 30 3 2 0 30 30 25 243
T3 35 35 50 0 30 35 40 0 35 60 M

Analisis Yarian
; ; ; F-Tabel
5K E’! JK _E"_I' _Fi—I-Ile j'u“.-'F. _1"'.

Perlakuan 3 & 09 269 22" 2 RA 441

ialal ahk T 1 L

Total 349 BT 1%

KK R

ns; berbeda tidak nvata

L'ji Duncan

Raia- 55R DMRET

Perlakuan rata 3% 3% MNotasi
T 4,87 320 |49 a
Tl 4,537 2.4 135 a
Tz d4.16 3 [.42 a4
T3 540 312 | 46 a

e. Analisis Intensitas Penvakit hari ke-15 hsi Patogen

Intensitas Penyvakit Antraknosa

Llangan Rats-

rolgan 20 3 4. 5. 6 LT 8 dm a0 et
™ 3 sy N5 X5 5% 30 -3 a5 50 44
T1 35 45 M 35 35 35 a0 45 s0 15 3IBS
12 45 3 40 40 25 0 50 40 40 34
T3 sy T oM O A 40 55 30 A BF 495
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Analizis YVarian

SK b K KT parr AN
Perlaknan 3 1358 4.53 1367 288 2 dd4F
Galat 36 120.19 334
Total a9 13377
KK AAD

ns: herbeda ndak mvata
Llji Duncan
Perlakuan Rata-rata S5R 5% DMRT 5% Notasi

T 5859 3.20 .83 o

Tl 5.5] 289 1.57 a

T2 497 3.04 1.76 i

T3 6,55 312 1.80 a

Lampiran S, Perhitungan Konsentrasi B, sebeilis

a. Jumlah koloni B. subtilis pada Petridish Setelah 24 Jam
UNangan 1+ 1625 koloni

Ulangan 2 %03 kolom

Lilangan 3: 1602 koloni

b. Perhitungan Konsentrasi 8. subfufis

ATITTES
¥ (qumlah kolom bakten x volume suspensi)
SEM PEnpenceran cfu/ml
ulangan

konsentrasi 5 swbinlis

= (1625 koloni x 1ml) - (963 koloni x 1 ml) + {1602 kolom x | ml)
10

-
]

4190 1397 % 107 efivml = 1397 x 10" cfi/ml
0™

-
5

tReTLS SEMBER

g a7 PERBUSTALALN
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